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Lampiran 1 Profil Perusahaan 

     CV Fachrul Tehnik mengalami perkembangan yang sangat signifikan. 

Sebagai salah satu perusahaan penerima jasa coating dan painting di industri 

otomotif di indonesia. Berdirinya CV Fachrul Tehnik pada tahun 1996. Pada 

tahun 1996 CV Fachrul Tehnik belum mendapatkan legalitaas usaha. 

Consumen yang bekerjasama dengan CV Fachrul Tehnik hanya PT. Matra 

Roda Piranti dan PT. Adiwijaya. Lokasi pertama CV Fachrul Tehnik terletak di 

wilayah jakarta Timur tepatnya di JL. Lapan Pekayon Pasar Rebo RT09/01 

Jakarta Timur, yang dipimpin oleh Bapak Dr. H. Zaeni. S.T,. selaku direktuk 

dan pemilik saham yang mengelolah CV Fachrul Tehnik. Kegiatan usaha yang 

dijalankan menggunakan mesin mesin manual dan karyawan yang sedikit, 

dengan lokasi seluas kurang dari 300 𝑚2. 

     Pada tahun 2004 Perpindahan lokasi perusahaan diletakan di Jalan Rawa 

Dollar RT06/05 No.78, Jatirangon Jatisampurna. Pemindahan tempat juga 

perubahan Stuktur Organisasi Perusahaan Mulai terlihat pada perpindahan 

lokasi,  perpindahan struktur perusahaan yang masih di jabat oleh Bapak Dr. H. 

Zaeni. S.T,. pada tahun 2004 dibantu oleh Asisten direktur Bapak 

M.Rizalludin, SH.  CV Fachrul Tehnik  mengalami kemajuan yang sangat 

pesat, perpindahan lokasi membuat perusahaan menggunakan teknologi mesin 

untuk kegiatan coating dan painting dan konsumen yang ditangani CV Fachrul 

Tehnik  sudah banyak yang bekerjasama dengan CV Fachrul Tehnik. Pada 

tahun 2009 Asisten direktur Bapak Muhammad Rizalludin, SH bisa 

mendapatkan legalitas usaha dan hanya mencapai persekutuan komoditer. CV 

Fachrul Tehnik berkomitmen untuk selalu mewujudkan keunggulan 

operasional dan mewujudkan keinginan pelanggan yang baik. 
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Lampiran 2 Profil Produk 
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Lampiran 3 Data Permintaan BQ3 dan BR2 
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Lampiran 4 Data Pengembalian 
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Lampiran 5 Invenrory Part BQ3 dan BR2 Pengeluaran Januari – Mei 
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Lampiran 6  Invenrory Part BQ3 dan BR2  Pengeluaran Januari – Mei 

 

  



84 
  

 
 
 

Lampiran 7  Komponen Biaya  
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Lampiran 8 Pengeluaran Keuangan Januari – Mei 
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Lampiran 9 PO bubuk Nylon 
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Lampiran 10 PO bubuk Plasco 

  



89 
  

 
 
 

Lampiran 11 Bukti Kekurangan Stok 
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Lampiran 12 Hasil Wawancara Bagian Gudang  
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Lampiran 13 Hasil Wawancara Bagian Finance dan Purchasing  
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Karakteristik Metode P dan Q 

Sudut Pandang  Metode Sederhana  Metode Q  Metode P  

1. Pendekatan  Untuk menangani 

fenomena 

probabilistik 

ditempuh dengan 

menganggap 

inventori 

probabilistik sama 

dengan inventori 

determnistik 

dengan 

menambahkan 

cadangan 

pengaman  

 

 

Tingkat pelayanan 

ditetapkan terlebih 

dahulu oleh pihak 

manajemen 

Untuk menangani 

fenomena 

probabilistik 

ditempuh dengan 

cara memesan 

barang dalam ukuran 

lot yang tepat, 

cadangan pengaman 

dicari dengan 

mengoptimasikan 

antara ongkos 

dengan tingkat 

pelayanan  

 

Tingkat pelayanan 

ditetapkan secara 

simultan dengan 

optimasi ongkos 

Untuk menangani 

fenomena 

probabilistik 

ditempuh dengan 

memesan barang 

dengan interval 

pemesanan tepat, 

cadangan pengaman 

dicari dengan 

mengoptimasikan 

antara ongkos 

dengan tingkat 

pelayanan  

 

Tingkat pelayanan 

ditetapkan secara 

simultan dengan 

optimasi ongkos 

2. Kemungkinan 

terjadi Stock Out  

Terjadi hanya pada 

periode lead time-

nya saja (L)  

Terjadi hanya pada 

periode lead time-

nya saja (L)  

Terjadi hanya pada 

periode lead time (L) 

dan juga selama 

periode antar pesan  

3. Akurasi  Kurang akurat, 

sebab penentuan 

operating stock dan 

safety stock 

dilakukan secara 

terpisah dan 

tergantung pada 

tingkat pelayanan 

yang ditetapkan 

oleh pihak 

manajemen  

Lebih akurat, sebab 

penentuan operating 

stock dan safety 

stock dilakukan 

dengan optimasi 

secara simultan 

antara ongkos dan 

tingkat pelayanan  

Lebih akurat, sebab 

penentuan operating 

stock dan safety 

stock dilakukan 

dengan optimasi 

secara simultan 

antara ongkos dan 

tingkat pelayanan  
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Sudut Pandang  Metode Sederhana  Metode Q  Metode P  

4. Administratif  Membutuhkan data 

status inventori 

yang akurat secara 

kontinu  

Membutuhkan data 

status inventori yang 

akurat secara 

kontinu  

Status persediaan 

hanya perlu 

diketahui pada saat 

pemesanan 

dilakukan  

Backorder - Formula model dan solusi ini dilakukan jika 

terjadi kekurangan stok dan pemakai mau 

menunggu barang sampai dengan tersedia 

digudang dan pengolah pemesanan darurat 

sehingga upaya untuk memenuhi pemesanan 

dapat dilayani 

Lotesales - Formula model dan solusi ini dilakukan jika 

terjadi kekurangan stok dan pemakai tidak 

mau menunggu barang sampai dengan 

tersedia digudan dan pemakai akan pergi 

mencari barang kebutuhannya ditempat lain.  
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Lampiran 14 Peramalan 

1. Metode Moving Average (3) 

   

Bulan Demand MA(3) Error |Error| Error^2 Error100% RSFE |RSFE| CUM MAD TS LCL CL UCL

1 2,6652 -4 0 4

2 2,7878 -4 0 4

3 3,0544 -4 0 4

4 3,0212 2,8358 0,19 0,19 0,03 6,14% 0,185 0,19 0,19 1 -4 0 4

5 2,314 2,954466667 -0,64 0,64 0,41 27,68% -0,455 0,46 0,23 -2 -4 0 4

6 1,8926 2,796533333 -0,90 0,90 0,82 47,76% -1,359 1,36 0,45 -3 -4 0 4

7 4,02 2,409266667 1,61 1,61 2,59 40,07% 0,252 0,25 0,06 4 -4 0 4

8 2,743 2,7422 0,00 0,00 0,00 0,03% 0,253 0,25 0,05 5 -4 0 4

9 2,7256 2,8852 -0,16 0,16 0,03 5,86% 0,093 0,09 0,02 6 -4 0 4

10 4,2 3,162866667 1,04 1,04 1,08 24,69% 1,130 1,13 0,16 7 -4 0 4

11 1,9256 3,222866667 -1,30 1,30 1,68 67,37% -0,167 0,17 0,02 -8 -4 0 4

12 2,3744 2,9504 -0,58 0,58 0,33 24,26% -0,743 0,74 0,08 -9 -4 0 4

-0,74 6,41 6,97 243,85% -0,8118 4,64 1,26 1

-0,08 0,71 0,77 0,2709451 -0,0902 0,51523704 0,139975344 0,1111111

SUM

MEAN

Metode MA(3)

MAD 0,53         

MSE 0,58         

MAPE 26%



97 
  

 
 
 

Moving Average (4) 

  

 

 

 

  

Periode Demand
 Moving 

Average (4) 
Error |Error| Error̂ 2 Error100% RSFE |RSFE| CUM MAD Track Sig LCL CL UCL

1 2,6652 -4 0 4

2 2,7878 -4 0 4

3 3,0544 -4 0 4

4 3,0212 -4 0 4

5 2,314 2,88215 -0,57 0,57 0,32 24,55% -0,568 0,56815 0,56815 -1 -4 0 4

6 1,8926 2,79435 -0,90 0,90 0,81 47,65% -0,902 0,90175 0,450875 -2 -4 0 4

7 4,02 2,57055 1,45 1,45 2,10 36,06% 1,449 1,44945 0,48315 3 -4 0 4

8 2,743 2,81195 -0,07 0,07 0,00 2,51% -0,069 0,06895 0,0172375 -4 -4 0 4

9 2,7256 2,7424 -0,02 0,02 0,00 0,62% -0,017 0,0168 0,00336 -5 -4 0 4

10 4,2 2,8453 1,35 1,35 1,84 32,25% 1,355 1,3547 0,225783333 6 -4 0 4

11 1,9256 3,42215 -1,50 1,50 2,24 77,72% -1,497 1,49655 0,213792857 -7 -4 0 4

12 2,3744 2,89855 -0,52 0,52 0,27 22,08% -0,524 0,52415 0,06551875 -8 -4 0 4

-0,77 6,38 7,59 2,43 -0,77 6,38 2,03 -18,00

-0,10 0,80 0,95 0,30 -0,10 0,80 0,25 -2,25

Jumlah

Rata-rata

Metode MA(4)

MAD 0,53         

MSE 0,63         

MAPE 20%
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2. Metode Weight Moving Average (0,2 0,3 0,5) 

 

Periode Demand  WMA (3) Error |Error| Error^2
Error 

(100%)
RSFE |RSFE| CUM MAD TS LCL CL UCL

1 2,6652

2 2,7878

3 3,0544

4 3,0212 2,897 0,125 0,125 0,016 0,041 0,125 0,125 0,125 1 -4 0 4

5 2,314 2,984 -0,670 0,670 0,450 0,290 -0,546 0,546 0,273 -2 -4 0 4

6 1,8926 2,674 -0,782 0,782 0,611 0,413 -1,328 1,328 0,443 -3 -4 0 4

7 4,02 2,245 1,775 1,775 3,152 0,442 0,448 0,448 0,112 4 -4 0 4

8 2,743 3,041 -0,298 0,298 0,089 0,108 0,150 0,150 0,030 5 -4 0 4

9 2,7256 2,956 -0,230 0,230 0,053 0,085 -0,080 0,080 0,013 -6 -4 0 4

10 4,2 2,990 1,210 1,210 1,465 0,288 1,130 1,130 0,161 7 -4 0 4

11 1,9256 3,466 -1,541 1,541 2,374 0,800 -0,411 0,411 0,051 -8 -4 0 4

12 2,3744 2,768 -0,394 0,394 0,155 0,166 -0,804 0,804 0,089 -9 -4 0 4

-0,80 7,02 8,36 2,633 -1,316 5,021 1,298

-0,09 0,78 0,93 0,293 -0,146 0,558 0,144

Jumlah

Rata-rata

Metode WMA (3)

MAD 0,59         

MSE 0,70         

MAPE 22%
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Df α Hasil

7 0,1 12,01

7 0,05 14,06

7 0,025 16,01

7 0,001 18,47

7 0,005 20,27

3. Winter 
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Lampiran 15 Pemilihan bobot dalam metode winter 
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1 2,57 -0,24 0,06

2 2,69 -0,12 0,01

3 3,00 0,19 0,04

4 3,05 0,24 0,06

5 2,40 -0,41 0,17

6 1,78 -1,03 1,06

7 3,99 1,18 1,39

8 2,84 0,03 0,00

9 2,74 -0,07 0,00

10 3,91 1,10 1,21

11 1,99 -0,82 0,67

12 2,38 -0,43 0,19

Total 33,34 5

Rata-rata 3 0

Standar Deviasi 0,66

Standar Deviasi 2019

Periode Demand  𝒊 −    𝒊 −  

Lampiran 16 Standar deviasi 

 

1. Standar deviasi Kebutuhan 2018  2.  Standar Deviasi Hasil Peramalan 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 Grafik Penentuan Pola Musiman 

   

1 2,67 -0,15 0,02

2 2,79 -0,02 0,00

3 3,05 0,24 0,06

4 3,02 0,21 0,04

5 2,31 -0,50 0,25

6 1,89 -0,92 0,84

7 4,02 1,21 1,46

8 2,74 -0,07 0,00

9 2,73 -0,08 0,01

10 4,20 1,39 1,93

11 1,93 -0,88 0,78

12 2,37 -0,44 0,19

Total 34 6

Rata-rata 3 0

Standar Deviasi 0,7

Standar Deviasi 2018

Periode Demand  𝒊 −    𝒊 −  
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Lampiran 18 Tabel B 
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Lampiran 19  Penilaian Kerja Praktik 
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Kartu Bimbingan Tugas Akhir 
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Lampiran 20 Bimbingan Kerja Praktik 
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Lampiran 21 Surat Selesai Kerja Praktik 
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Lampiran 22 Aktivitas dan Data-data Dokumen Kerja Prakti
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Kemasan nylon 

 

 

 

 

 

 

Kemasan plasco 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat Jalan  
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Lampiran 23 Service Level pada Perusahaan 

 

  

Bulan Demand ∑ Return

Jan 3           -

Feb 3           -

Mar 3           120

Apr 3           8020

Mei 2           100

Jun 2           5200

Jul 4           -

Agu 3           500

Sep 3           7100

Okt 4           -

Nov 2           100

Des 2           100

Total 33,7238 2,12

Kekuranganya 6,3%
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Lampiran 24 Tabel Uji Normalitas 
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Kegiatan Kerja Praktik 

 

 


